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ABSTRAK

FORMULASI MINYAK GOSOK HERBAL BERBASIS SIMPLISIA
BROTOWALI (Tinospora Crispa L), JAHE PUTIH (Zingiber Officinale Roscoe),
dan KENCUR (Kaempferia Galanga L) UNTUK TERAPI NYERI OTOT

Nyeri otot merupakan keluhan umum yang sering dialami masyarakat akibat
aktivitas berlebihan, kelelahan, maupun faktor usia. Penggunaan obat kimia dalam
jangka panjang berisiko menimbulkan efek samping, sehingga diperlukan alternatif
terapi yang lebih aman, salah satunya melalui pemanfaatan bahan herbal. Penelitian
ini bertujuan untuk membuat dan mengkaji formulasi minyak gosok herbal berbasis
simplisia brotowali (Tinospora crispa L.) yang dikombinasikan dengan jahe putih
(Zingiber officinale Roscoe) dan kencur (Kaempferia galanga L.) sebagai terapi
topikal nyeri otot. Penelitian ini merupakan penelitian non-eksperimental
laboratorium dengan metode low-heat infusion pada suhu 60-70°C selama 60
menit. Bahan yang digunakan meliputi brotowali, jahe putih, kencur, minyak kelapa
sebagai basis, serta menthol sebagai bahan tambahan. Produk yang dihasilkan
kemudian dilakukan uji keamanan sederhana berupa uji iritasi kulit (patch test) dan
pengukuran pH. Hasil penelitian menunjukkan bahwa formulasi minyak gosok
herbal berhasil dibuat dengan karakteristik sediaan yang stabil, memiliki aroma
alami, dan mudah meresap ke kulit. Uji iritasi pada relawan tidak menunjukkan
adanya reaksi negatif seperti kemerahan, gatal, atau pembengkakan. Nilai pH
sediaan berada dalam rentang fisiologis kulit (+4,5-6,5), sehingga aman digunakan
secara topikal. Kandungan fitokimia dari bahan aktif diperkirakan memberikan efek
analgesik dan antiinflamasi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah minyak gosok
herbal berbasis brotowali dengan metode low-heat infusion aman digunakan
sebagai terapi topikal nyeri otot dan berpotensi dikembangkan lebih lanjut sebagai
produk herbal yang efektif.

Kata kunci: minyak gosok herbal, brotowali, nyeri otot, antiinflamasi, formulasi
topikal
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ABSTRACT

FORMULATION OF HERBAL MASSAGE OIL BASED ON BITTER VINE
(TINOSPORA CRISPA L.), WHITE GINGER (ZINGIBER OFFICINALE
ROSCOE), AND AROMATIC GINGER (KAEMPFERIA GALANGA L.) FOR
MUSCLE PAIN THERAPY

Muscle pain is a common condition experienced by many people due to
excessive physical activity, fatigue, and aging. The long-term use of chemical
analgesics may cause adverse effects; therefore, safer alternative therapies are
needed, one of which is the use of herbal-based treatments. This study aimed to
formulate and evaluate a herbal massage oil based on brotowali (7inospora crispa
L.) combined with white ginger (Zingiber officinale Roscoe) and kencur
(Kaempferia galanga L.) for topical treatment of muscle pain. This research was a
non-experimental laboratory study using a low-heat infusion method at a
temperature of 60—70°C for 60 minutes. The materials used included brotowali,
white ginger, kencur, coconut oil as the base, and menthol as an additional
ingredient. The resulting product was evaluated for safety through a simple skin
irritation test (patch test) and pH measurement. The results showed that the herbal
massage oil formulation was successfully prepared with stable characteristics,
natural aroma, and good skin absorption. The irritation test on volunteers showed
no adverse reactions such as redness, itching, or swelling. The pH value of the
preparation was within the physiological skin range (+4.5-6.5), indicating its
suitability for topical application. The phytochemical content of the active
ingredients is expected to provide analgesic and anti-inflammatory effects. In
conclusion, the brotowali-based herbal massage oil formulated using the low-heat
infusion method is safe for topical use in relieving muscle pain and has the potential
to be further developed as an effective herbal product.

Keywords: herbal massage oil, Tinospora crispa, muscle pain, anti-inflammatory,
topical formulation
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BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Nyeri otot merupakan keluhan yang sangat sering dialami oleh
masyarakat, baik oleh pekerja fisik , ibu rumah tangga, maupun usia lanjut.
Aktivitas yang berlebihan, posisi kerja yang tidak tepat, kelelahan, hingga
proses penuaan dapat memicu timbulnya nyeri otot. Kondisis ini sering
dianggap sepele, tetapi jika terjadi berulang dapat mengganggu aktivitas
sehari — hari dan menurunkan kualitas hidup (Kaiqgiang Tang et al, 2023)

Selama ini, nyeri otot umumnya diatasi dengan obat pereda nyeri
kimia, seperti obat antiinflamasi nonsteroid, baik diminum maupun
dioleskan. Meskipun efektif, penggunaan obat tersebut dalam jangka
panjang berisiko menyebabkan efek samping, terutama pada lambung,
ginjal, dan system kardiovaskular. Oleh karena itu, masyarakat mulai
mencari alternatif pengobatan yang lebih aman dan alami, salah satunya
melalui pemanfaatan obat tradisional (J.Clin. Med, 2023)

Indonesia memiliki kekayaan tanaman obat yang sangat melimpah
dan telah digunakan secara turun-temurun. Salah satu tanaman yang dikenal
luas adalah brotowali (7Tinospora crispa L.). Tanaman ini telah lama
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat tradisional untuk berbagai
keluhan, termasuk pegal, nyeri, dan peradangan. Brotowali mengandung
berbagai senyawa aktif seperti flavonoid, alkaloid, dan saponin yang
diketahui mempunyai efek antiinflamasi dan pereda nyeri (Ehfarul Haque
dalam Hook.F.& Thomson, 2023)

Pemanfaatan brotowali sebagai minyak gosok herbal menjadi
pilihan yang tepat untuk terapi nyeri otot karena cara penggunaannya mudah
dan bekerja langsung pada bagian tubuh yang terasa nyeri. Selain itu,
penggunaan secara topikal dapat mengurangi risiko efek samping sistemik

dibandingkan obat yang diminum. Namun, agar minyak gosok herbal benar-
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benar aman dan efektif, diperlukan proses formulasi yang tepat
sesuai dengan prinsip ilmu Farmasi (Eszter Bako et al, 2023)

Dalam ilmu Farmasi, khususnya farmasetika dan farmakognosi,
formulasi sediaan obat memegang peranan penting dalam menentukan
mutu, keamanan, dan khasiat suatu produk. Pemilihan bahan dasar minyak,
cara pengolahan simplisia brotowali, serta kestabilan sediaan harus
diperhatikan agar zat aktif dapat bekerja secara optimal. Inilah peran penting
apoteker dalam mengembangkan sediaan herbal yang tidak hanya alami,
tetapi juga ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan (Harwoko & Nur
Amalia Chironi, 2016)

Berdasarkan pertimbangan tersebut, pengembangan minyak gosok
herbal dengan bahan utama simplisia brotowali dipilih sebagai topik Project
Practice Apoteker karena dinilai sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta
memanfaatkan kekayaan bahan alam lokal. Selain itu, topik ini juga
mencerminkan peran apoteker dalam menghasilkan sediaan obat tradisional
yang terjamin mutu, keamanan, dan khasiatnya.

Bentuk sediaan minyak gosok dipilih karena praktis digunakan,
memberikan sensasi hangat, dan memungkinkan zat aktif terserap melalui
kulit sehingga dapat bekerja langsung pada bagian tubuh yang mengalami
nyeri. Diharapkan formulasi ini mampu menjadi pilihan yang lebih aman
dan mudah diterapkan oleh masyarakat sebagai terapi alternatif untuk

mengatasi nyeri otot.

B. Tujuan
1. Tujuan Umum
Membuat dan mengkaji formulasi minyak gosok herbal berbasis
simplisia brotowali (7inospora crispa L.) sebagai alternatif terapi
nyeri otot yang aman, praktis, dan sesuai dengan prinsip ilmu

Farmasi.
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C. Manfaat

1.

Tujuan Khusus
Menyusun formulasi minyak gosok herbal yang sesuai, aman dan

mudah digunakan.

Memberikan tambahan referensi dan wawasan ilmiah mengenai
formulasi sediaan herbal berbasis simplisia brotowali, khususnya
dalam pengembangan sediaan topikal untuk terapi nyeri otot
berdasarkan prinsip ilmu Farmasi.

Menjadi bahan pertimbangan dan acuan dalam pengembangan
produk herbal serta penerapan ilmu kefarmasian, khususnya dalam
proses formulasi, standarisasi, dan penjaminan mutu sediaan minyak

gosok herbal.

. Memberikan alternatif pilihan terapi nyeri otot yang berbahan alami,

3lcohol3 aman, mudah digunakan, dan memanfaatkan potensi

tanaman obat dalam negeri.
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